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Abstrak 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan guru bahasa  di Yayasan Annur Buuts Palu dalam melakukan penelitian yang relevan 

dengan tugas guru dalam memecahkan masalah dikelas dan meningkatkan profesionalisme mereka 

melalui Pelatihan mengenai Penelitian Tindakan Eksploratif (PTE). Pelatihan PTE telah dilakukan 

pada 20 Guru bahasa dari tiga madrasah dilingkungan Yayasan Annur Buuts. Melalui identifikasi 

dengan wawancara singkat dengan pada guru, selama menjadi guru, mereka belum pernah melakukan 

upaya riset dikelas dengan pendekatan riset berbasis kelas, seperti PTK. Hanya seorang guru saja yang 

mengetahui PTK, selebihnya dari mereka  melakukan mengetahui penelitian eksperimen dan kualitatif 

lainya yang mereka lakukan ketika menempuh pendidikan ditingkat sarjana. Hasil pengamatan dan 

wawancara singkat dengan para guru menunjukan telah terjadi peningkatan pemahaman, 

pengatahuan, dan ketrampilan dalam melakukan riset sederhana dikelas dengan pendekatan PTE.  

.  
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PENDAHULUAN 

 

Guru Bahasa, termasuk guru Bahasa Inggris, harus senantiasa meningkatkan kemampuan 

kompetensi mereka melalui pengembangan kepfrofesian berkelanjutan (PKB) atau lebih dikenal dengan 

Continous Professional Development (CPD) , terlebih lagi di era disrupsi ini atau revolusi 4.0. Literatur 

PKB menyarankan bahwa guru juga harus terlibat dalam PKB untuk merespon perkembangan ilmu 

pengetahuan yang terus berkembang, perubahan kebijakan pemerintah dan menghadapi permasalahan 

pada profesi mereka (Wedell & Malderez, 2013).  

Model PKB terkini yang lebih efektif telah bergeser dari model PKB tradisional, yang berfokus 

pada transfer pengetahuan dari orang lain ke guru atau Transmissive Model (Kiely & Davis, 2010) 

menuju model PKB yang meniti beratkan pada pembelajar aktif, kolaboratif, jangka panjang dan 

relevan (Borko, Jacobs, & Koelnerr, 2010). Beberapa model PKB ini yang dianjurkan bagi guru adalah: 

observasi antarsejawat, mentor, tim mengajar, dan penelitian tindakan kelas. Menurut Desimone (2014) 

model PKB ini lebih efektif meningkatkan kemampuan guru dan berdampak bagi prestasi siswa.  

Penelitian tindakan kelas  (PTK) adalah satu model PKB yang saat ini sangat populer 

dikalangan guru yang dianjurkan oleh pemerintah. Bahkan, dalam perjalanannya, keterlibatan guru 

dalam PTK dijadikan prasyarat untuk kenaikan pangkat, dimana guru harus melampirkan dokumen 

laporan penelitian/artikel. Dengan jalan ini, pemerintah berharap guru termotivasi untuk terlibat dalam 

PTK, walaupun ada kasus dimana guru-guru menempuh cara yang tidak bermartabat untuk memenuhi 
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syarat ini, seperti membayar seseorang untuk menuliskan laporan PTK mereka (Apandi, 2014). Ada 5 

alasan mengapa guru perlu terlibat dalam PTK: (1) membantu guru dalam memecahkan masalah 

dikelas, (2) guru bisa melakukan kapan saja mereka siap (fleksibel secara waktu), (3) membantu guru 

dalam memahami dan meningkatkan praktik pengajaran dikelas, (4) meningkatkan kolaborasi 

antarteman sejawat, dan (5) sebagai salah satu alternatif dalam memecahkan masalah-masalah 

pengajaran (Mertler,  2009).  

Salah satu model PTK yang saat ini dikembangkan oleh Dr. Richard Smith dari University of 

Warwick dibeberapa negara untuk guru bahasa Inggris, yaitu Penelitian Tindakan Eksploratif (PTE) 

(Smith, 2020). PTE menekankan pada menelaah masalah yang dihadapi oleh guru dan melanjutkan 

dengan melakukan pemecahan masalah dengan tindakan. Namun demikian, berbeda dengan PTK yang 

dikembangkan di Indonesia dimana guru harus melaporkan riset mereka mengikuti aturan penulisan 

akademik  dan menggunakan jargon penelitian akademik, PTE lebih menganjukan guru melaporkan 

hasil proyek mereka dengan model yang sangat sederhana (Smith, 2020). Model seperti ini sepertinya 

cocok bagi guru yang yang tidak banyak memiliki waktu sehingga tidak dapat terlibat dalam PTK 

(Mukrim, Hastini, Zulirfan, 2021).  

 Diklaim sebagai bentuk penelitian guru yang “lebih ramah” (Smith, 2015), Penelitian Tindakan 

Eksploratoris (selanjutnya disebut PTE) diperkenalkan oleh Smith dkk. (2014) dalam “Proyek Guru 

Juara” - sebuah proyek yang berlangsung selama satu tahun untuk mendorong para guru agar 

berpartisipasi dalam PTK transformatif melalui penelitian guru, yang didanai oleh British Council di 

Cile dan didukung oleh Kementerian Pendidikan Chili. Dalam proyek tersebut, EAR dikembangkan 

untuk menjawab tantangan guru terkait kurangnya waktu untuk melakukan penelitian; guru mengajar 

hingga 40 pelajaran dalam seminggu (Smith dkk., 2014; Smith 2015). EAR mengadopsi “pendekatan 

bertahap” (Smith, 2015), yang terdiri dari dua jenis kegiatan penelitian utama: penelitian eksploratif 

dan penelitian tindakan. Dalam penelitian eksplorasi, “guru didorong untuk terlebih dahulu terlibat 

dalam eksplorasi berbasis penelitian terhadap isu-isu yang muncul di kelas mereka melalui cara-cara 

yang tidak mengganggu kegiatan mengajar mereka sehari-hari, daripada langsung terjun ke dalam 

tindakan dan mencoba mengukur perubahan” (Smith, 2015, hlm. 39). Dalam tahap eksplorasi ini, guru 

terlibat dalam tiga kegiatan (Smith & Rebolledo, 2018, hlm. 25): merencanakan eksplorasi (terdiri dari 

pertanyaan perencanaan dan cara mendapatkan data), mengeksplorasi (mengumpulkan data), serta 

menganalisis dan merefleksikan (menjawab pertanyaan berdasarkan data). Pada tahap ini, guru dapat 

melibatkan kolega dan siswa untuk berkonsultasi mengenai isu-isu eksplorasi. Pada tahap terakhir, 

setelah menyelesaikan tahap penelitian eksplorasi, guru dipandu untuk “mempertimbangkan untuk 

mencoba menyelesaikan masalah yang muncul dengan menerapkan dan mengevaluasi tindakan baru, 

yang didasarkan pada dan dijustifikasi oleh temuan-temuan dari tahap eksplorasi yang pertama” (ibid, 

hlm. 39). Bagian ini terdiri dari empat kegiatan: “merencanakan (untuk mengubah), bertindak 

(mengimplementasikan perubahan, mengamati (melihat apa yang terjadi-dengan data, merefleksikan 

(menginterpretasikan apa yang terjadi)” (ibid., h. 25).  

 Mengenai pengalaman guru dalam menggunakan pendekatan PTE di kelas mereka, Rebolledo 

dkk. (2016) menyajikan kisah sukses dari Proyek Guru Juara di Chili. Mereka mendaftarkan sembilan 

proyek PTE guru bahasa yang mencakup berbagai topik, seperti manajemen kelas, motivasi belajar, dan 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, keterampilan menyimak dan menulis. Selain itu, 

Rebolledo dkk. (2018) melaporkan 10 guru EFL Peru yang berhasil mempraktikkan PTE untuk 

mengeksplorasi keterampilan bahasa: menulis, berbicara, dan membaca, serta perilaku siswa di kelas 

dan dalam kaitannya dengan penggunaan ponsel di kelas. Dari beberapa referensi, PTE nampaknya 

mempromosikan pendekatan yang lebih bersahabat bagi para guru yang ingin mengeksplorasi dan 

menangani isu-isu spesifik di kelas mereka. Selain itu, para pendukung PTE menghindari penggunaan 

jargon akademis bagi para guru yang mempraktikkannya (Rebolledo dkk., 2018). Fitur-fitur ini dapat 

menjadi daya tarik bagi para guru dan juga menghilangkan prasangka tentang penelitian di kalangan 

guru, khususnya guru di Indonesia, yang menyamakan PTK dengan penulisan akademis yang sulit.  

Yayasan Annur-Buuts Palu, yang merupakan yayasan pendidikan Islam, memiliki 3 sekolah, 

yaitu Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (setara Sekolah Dasar), Madrasah Tsanawiyah Terpadu (setara 

Sekolah Menengah Pertama), dan Madrasah Aliyah Terpadu  (setara Sekolah Menengah Atas), dengan 

jumlah guru 150 orang. Beberapa dari guru tersebut adalah guru bahasa Inggris, Indonesia dan Arab. 
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Dalam upayanya memberikan pelayanan terbaik kepada murid-muridnya, pihak yayasan berupaya 

untuk mengembangkan gurunya melalui pelatihan, baik oleh sekolah dan juga pihak luar sekolah. 

Dalam hal penelitian, dari pembicaraan pribadi dengan ketua pengabdi, ketua yayasan berkeinginan 

agar guru dapat melakukan inovasi pembelajaran melalui riset dikelas untuk menghasilkan inovasi 

pembelajaran yang bermanfaat untuk memecahkan masalah dikelas dan meningkatkan prestasi.  

Namun demikian, dari hasil wawancara dengan beberapa guru Bahasa Inggris, mereka tidak 

mempunyai pengetahuan melakukan PTK dikelas, dan terbatas hanya pengetahuan penelitian 

eksperimen. Para guru muda ini juga memiliki motivasi kuat untuk belajar hal-hal yang baru termasuk 

model riset dikelas. Dengan melihat permasalahan ini yang telah dikemukakan di atas, kami sebagai 

tim pelaksana pengabdian tertarik untuk melakukan pelatihan PTE bagi guru-guru bahasa di Yayasan 

Annur-Buuts agar mereka memiliki pengetahuan dan ketrampilan melakukan penelitian kelas yang 

lebih relevan memecahkan masalah pengajaran dan melakukan inovasi di kelas. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) melalui pelatihan PTE pada 

guru-guru Bahasa di Yayasan Annur Buuts ini dengan pola 8 jam, yang dibagi selama 2 sesi (2.30 jam 

setiap sesinya), pengabdi merancang beberapa pendekatan agar pelatihan berjalan lancar dan 

berlangsung efektif, seperti dijelaskan dibawah ini: 

1. Presentasi 

Metode ini dilaksanakan untuk menjelaskan sejumlah konsep tentang penelitian guru 

sebagai upaya untuk pengembangan keprofesion berkelanjutan, dan konsep penelitian 

tindakan eksploratif yang bisa digunakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran 

dikelas.  

Konsep PTE yang digunakan dalam hal ini dikembangkan oleh Dr. Richard Smith (20, dari 

Warwick University, UK, seperti tertera dalam gambar di bawah ini:  

  

 Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas Eksploratif 

 

Konsep PTE meliputi 2 tahapan – eksplorasi dan tindakan. Pada tahapan eksplorasi 

terdiri dari perencanaan, ekplorasi,analisa data dan refleksi, dan kemudian berlanjut pada 

tahapan tindakan yang terdiri dari perencanaan, melakukan tindakan, dan melakukan 

refleksi.  

 

2. Pendampingan  

Metode ini dilakukan untuk mendampingi guru-guru dalam menerapkan konsep PTE 

yang meliputi: memilih topik riset, membuat pertanyaan riset, mengumpulkan data, 
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menganalisis dan menginterpretasi data, melakukan refleksi dan memdesiminasi riset 

mereka. 

 

Keberhasilan kegiatan program PkM bisa dilihat dengan meningkatnya pengetahuan dan 

ketrampilan guru dalam menerapkan konsep PTE dalam melakukan penelitian dikelas, serta 

meningkatkannya motivasi guru untuk terlibat dalam penelitian dikelas. Dalam hal ini pengamatan 

dikelas, dan wawancara singkat dengan guru beberapa guru dikelas untuk mengetahui dampak dari 

kegiatan PkM ini.  

 

PEMBAHASAN 

 

Sebelum melakukan aktifitas PkM, tim PkM Perencanaan PkM melakukan rapat melalui Zoom 

terkait dengan persiapan kegiatan PkM. Rapat ini dihadiri oleh 3 tim dosen dan 2 mahasiswa, 

membicarakan hal-hal yang dipersiapkan terkait pelaksanaan PkM ini. Pada tahap ini, pengabdi telah 

melakukan: 

a. Membicarakan dengan pihak Yayasan terkait waktu pelaksanaan kegiatan PkM dan 

kesiapan guru yang menjadi peserta.  

b. Menghubungi pihak guru yang akan terlibat melalui kordinator yang telah ditunjuk oleh 

ketua yayasan.  

c. Berkordinasi dengan kordinator disekolah terkait penyiapan ruangan, LCD proyektor, dan 

hal lainya. 

d. Menyiapkan surat tugas, spanduk, komsumsi, piagam, dan dokumen administrasi lainya. 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini berlangsung selama sehari, selama 2 sesi bertempat di Gedung 

Madrasah Aliyah, Yayasan Pendidikan Annur Buuts. Kegiatan ini di ikuti oleh 20 orang guru-guru 

Bahasa (Inggris, Indonesia, dan Arab) yang mengajar pada 3 Madrasah di yayasan. Pada pelaksanaan 

ini dilakukan dengan dua sesi, yaitu pada sesi pertama yang dilakukan pada pagi hari hari dari jam 9-

11.30, dan juga pada sesi kedua yang berlangsung pada jam 14.00-15.30.  

Pada sesi 1, kegiatan yang dilakukan terdiri dari pembukaan kegiatan, perkenalan, penyajian 

materi dan tanya jawab. Kegiatan ini dibuka oleh pimpinan Yayasan dan dilanjutkan dengan perkenalan 

Tim Pengabdi dengan pihak peserta PkM. Selanjutnya, penyajian materi oleh Pengabdi nomor 1 terkait 

dengan pengenalan konsep PTE. Namun sebelum penyajian materi, penyaji melakukan tanya jawab 

dengan peserta untuk mengetahui pengetahuan awal mereka tentang konsep penelitian tindakan kelas 

(PTK). Dari respon guru diketahui bahwa hanya satu orang saja yang mengetahui tentang PTK, ketika 

mempelajarinya dibangku kuliah. Namun demikian belum pernah melakukannya di kelas. Fakta ini 

menunjukan bahwa pengetahuan guru terhadap model penelitian praktis yang bisa dilakukan dikelas 

masih minim. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Mukrim dkk (2021) pada 

guru PNS Bahasa Inggris di Kota Palu yang mengindikasikan bahwa walaupun guru telah mengetahui 

tentang PTK, namun demikian pemahaman mereka dalam melakukannya dikelas masih minim.  

Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan menyajikan materi yang berkenaan dengan topik pada 

pelatihan ini. Materi yang disajikan terkait: 1) konsep guru pembelajar - menjelaskan tentang mengapa 

guru perlu tetap belajar (berkembang) dengan berbagai cara, salah satunya melalui melakukan kegiatan 

penelitian dikelas; 2) Konsep Penelitian Praktis (contoh PTK) - menjelaskan tentang model penelitian 

praktis bagi guru, dan manfaatnya bagi mereka dalam memecahkan persoalan dikelas, serta 

menjelaskaan jenis-jenis penelitian berbasis penelitian tindakan, salah satunya penelitian tindakan 

eksploratif; 3) Konsep PTE - menjelaskan tentang karakteristik dari PTE dan mengapa model ini cocok 

untuk guru, dan prosedur dan tahapan PTE yang bisa dilakukan guru bersama koleganya di dalam kelas. 

Untuk membantu guru dalam memahami prosedur PTE, guru membentuk kelompok untuk 

menganalisis salah satu kasus PTE yang dilakukan oleh guru di konteks pengajaran bahasa Inggris di 

Chili, Nepal dan India. Di akhir sesi ini, dilanjutkan dengan tanya jawab terkait hal-hal yang belum 

jelas bagi peserta. 



PAMASA 
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 3, No. 1, Juni, 2025, pp. 10-15 
 

14 
Copyright © 2025, PAMASA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

 

 

                           Gambar 2. Penjelasan materi PTE 

 

Pada pelaksanaan sesi 2, guru dibentuk dalam 5 kelompok dan pada setiap kelompok di temani 

oleh tim pengabdi. Pada sesi ini, guru difasilitasi untuk merefleksi pengajarannya dikelas, dan memilih 

satu pertanyaan riset yang akan dilakukan dikelas dengan menggunakan konsep PTE. Tim guru juga 

mendiskusikan bagaimana merancang instrumen pengumpulan data, dan bagaimana data tersebut 

dianalisis secara sederhana. Setiap kelompok menyajikan rencana PTE singkat mereka dan 

mendapatkan masukan dari Tim PkM.  

  

 

 

 

              Gambar 3. Guru secara berkelompok berdiskusi rencana PTE singkat 

                                 

 

Kegiatan akhir pada pelaksanaan PkM ini ada refleksi dari guru mengenai topik yang menjadi 

pelatihan. Hasil refleksi guru menunjukan bahwa pengetahuan mereka tentang riset berbasis kelas 

meningkat dan apa yang dilatihkan sangat bermanfaat bagi mereka untuk digunakan dalam 

memecahkan masalah siswa dikelas. Hasil pengamatan kami juga senada dengan refleksi mereka, guru 

menunjukan rasa antusias dengan materi yang dilatihkan dalam kegiatan PkM ini. Diakhir sesi ini, 

pengabdi memberikan dorongan kepada para guru untuk membentuk tim peneliti dan dapat menindak 

lanjuti apa yang telah dipelajari dan bersama tim bisa mempraktekan apa yang telah dipelajari.  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, maka bisa ditarik kesimpulan beberapa hal yaitu kegiatan PkM ini 

berlangsung lancar dan terlaksana dengan baik berkat kerjasama pihakpengabdi dan pihak yayasan dan 
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guru-guru peserta pelatihan. Pengetahuan dan ketrampilan guru terkait dengan penelitian berbasis 

kelas, seperti PTE, meningkat berdasarkan hasil refleksi dari guru. Beberapa saran terkait perbaikan 

dan tindak lanjut kegiatan ini dapat disajikan adalah sekolah perlu menindak lanjuti kegiatan ini dengan 

memberikan kesempatan kepada guru untuk menerapkan apa yang telah dipelajari di kelas. Demikian 

pula, perlu dukungan dana, moral, dan kebutuhan yang digunakan guru dalam melakukan penelitian di 

kelas.  Adanya kerjasama antara sekolah (yayasan) dengan pengabdi dalam hal menfasilitasi guru (atau 

menjadi mentor bagi guru) dalam melakukan penelitian dikelas, sehingga tujuan yang ingin dicapai 

bisa terwujud. Kegiatan PkM terkait pelatihan ini bisa dilanjutkan lagi dengan menggandeng mitra 

sekolah lain untuk menfasilitasi guru berkembang melalui penelitian dikelas.  
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